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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pendidikan pelaku usaha, pengetahuan 

akuntansi, pelatihan akuntansi, umur usaha, pengalaman usaha, dan pemanfaatan teknologi 

terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari 110 pelaku UMKM di Kabupaten Klaten. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner (google form). Model regresi dalam penelitian ini adalah regresi linear 

berganda yang diuji menggunakan SPSS. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel 

pengetahuan akuntansi, umur usaha, pengalaman usaha, dan pemanfaatan teknologi berpengaruh 

terhadap penggunaan informasi akuntansi, sedangkan variabel pendidikan pelaku usaha dan 

pelatihan akuntansi tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku 

UMKM di Kabupaten Klaten. 

Kata Kunci: Pendidikan Pelaku Usaha, Pengetahuan Akuntansi, Pelatihan Akuntansi, Umur 

Usaha, Pengalaman Usaha, Pemanfaatan Teknologi, Penggunaan Informasi Akuntansi. 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of business education, accounting knowledge, 

accounting training, business age, business experience, and the use of technology on the use of 

accounting information in MSME actors. The sample used in this study consisted of 110 MSME 

actors in Klaten Regency. Data collection techniques using questionnaires (google form). The 

regression model in this study is multiple linear regression tested using SPSS. The results of this 

study stated that the variables of accounting knowledge, business age, business experience, and 

the use of technology affect the use of accounting information, while the variables of business 

actor education and accounting training do not affect the use of accounting information in MSME 

actors in Klaten Regency.  

Keywords: business education, accounting knowledge, accounting training, business age, business 

experience, use of technology, use of accounting information. 
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ISI 

 

1. Latar Belakang 

ASEAN Investment Report diterbitkan oleh United Nations Conference on Trade and Development 

menyatakan Indonesia memiliki jumlah UMKM terbanyak di Kawasan ASEAN. Pada tahun 2021 

dilaporkan jumlah pelaku UMKM sebanyak 65,46 juta di Indonesia. Kontribusi UMKM terhadap 

daya serap tenaga kerja sebesar 97%.  UMKM memiliki kontribusi yang cukup tinggi terhadap 

perekonomian nasional (PDB) yaitu sebesar 60,3%, serta kontribusi terhadap ekspor nasional 

sebesar 14,4% (Annur, 2023). Menurut Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

(KUKM) total UMKM di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 8,71 juta unit usaha. Urutan 

pertama dengan jumlah sebesar 1,49 juta unit usaha di Jawa Barat, Jawa Tengah berada di urutan 

kedua dengan 1,45 juta unit, dan di Jawa Timur berada di urutan ketiga yaitu sebesar 1,15 juta unit 

(Putri, 2023). 

Tentu saja sebagai pelaku usaha tentunya memiliki keinginan untuk mengembangkan 

usaha. Informasi akuntansi sangat penting bagi keberhasilan suatu usaha selain upaya yang 

dilakukan oleh pemilik dan manajer dalam menjalankan operasionalnya (Nirwana & Purnama, 

2019). Catatan keuangan yang dikenal sebagai informasi akuntansi dimanfaatkan oleh pelaku 

UMKM untuk menentukan pendapatan dan laba atau rugi (Hasibuan, 2020). Dalam menjalankan 

usaha, informasi akuntansi sangat penting digunakan, karena dapat membantu dalam membuat 

keputusan, seperti tentang pengembangan pasar dan harga, pemerintah dalam menentukan pajak 

yang harus dibayarkan, dan kreditur (Mustofa & Trisnaningsih, 2021). 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Klaten didirikan 

oleh Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Klaten untuk membantu usaha kecil dan menengah 

(UMKM). Regulasi ini mewajibkan perusahaan besar untuk bekerja sama dengan UMKM lokal 

(Dessy, 2021).  Hal ini menunjukkan pengakuan Kabupaten Klaten terhadap potensi UMKM dan 

keinginan untuk mengintegrasikan ke dalam perekonomian Kabupaten Klaten. Pelaku UMKM di 

Kabupaten Klaten dalam menjalankan usahanya masih dihadapkan dengan permasalahan 

mengenai pengelolaan keuangan yang berakibat usaha tersebut dapat mengalami kendala untuk 

berkembang hingga terjadinya kegagalan (Utami, 2022). Pelaku UMKM masih ada yang 

beranggapan bahwa penggunaan akuntansi membutuhkan cost dan keterampilan yang tinggi, 
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sehingga tidak sedikit dari mereka memilih untuk melakukan pencatatan sederhana seperti 

mencatat pemasukan, pengeluaran, utang dan piutang. Dampak dari pencatatan secara sederhana 

tersebut menyebabkan pelaku usaha tidak dapat mengetahui laba bersih atas penjualannya dan 

mereka tidak bisa melihat bagaimana kemampuan usahanya terhadap upaya pengembangan bisnis 

tersebut ke depannya (Hijannah, 2022).  

Upaya yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah para pelaku 

UMKM dapat menambah wawasan mereka. Faktor pendidikan yang tinggi juga dapat memberikan 

dampak untuk membuka wawasan dari pelaku UMKM menjadi semakin luas. Selain adanya upaya 

pengembangan diri dari pelaku UMKM, pemerintah juga berupaya memberikan pelatihan-

pelatihan terkait pengembangan sumber daya manusia untuk perkembangan UMKM (Hijannah, 

2022). Di era modern saat ini perkembangan teknologi juga dapat memfasilitasi pelaku UMKM 

dalam membantu penggunaan informasi akuntansi dalam usahanya. Apabila dimanfaatkan dengan 

baik, aplikasi-aplikasi dapat dimanfaatkan oleh para pelaku UMKM dalam membuat pencatatan 

akuntansi. Upaya-upaya tersebut diharapkan mampu memberikan perubahan dan meningkatkan 

peluang bagi para pelaku UMKM di Kabupaten Klaten agar semakin berkembang, sehingga 

tingkat kesejahteraan masyarakatnya juga akan meningkat. 

2.  Landasan Teori 

Pada penulisan ini, penulis menggunakan grand theory untuk menjelaskan bagaimana 

pengetahuan akuntansi, pendidikan akuntansi, pelatihan akuntansi, dan pengalaman memengaruhi 

pelaku UMKM terhadap penggunaan informasi akuntansi. Teori yang digunakan yaitu Human 

Capital Theory diciptakan Becker (1965). Human capital juga dapat didefinisikan sebagai nilai 

ekonomi yang berasal dari pengalaman dan keterampilan seorang pekerja. Pendidikan, pelatihan, 

dan keterampilan adalah contoh human capital (Sitanggang, 2022). 

Sedangkan untuk mengetahui dampak pemanfaatan teknologi terhadap penggunaan 

informasi akuntansi oleh pelaku UMKM. Unifield Theory of Acceptance and Use Technology 

(UTAUT) sering digunakan untuk mengukur seberapa banyak teknologi diterima dan digunakan 

(Yutika, 2023). UTAUT pertama kali dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989 dan kemudian 

dikembangkan kembali oleh Vankatesh dkk (2003). 
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3.  Kajian Teori 

3.1 Informasi Akuntansi 

Akuntansi merupakan suatu proses yang dimulai dengan mencatat semua transaksi keuangan, 

mengelompokkan, mengolah dan menyajikan data untuk menghasilkan informasi yang dapat 

digunakan oleh orang-orang dalam bidang tersebut untuk membuat keputusan (Sia, 2023). 

Perannya adalah meningkatkan kuantitas dan kualitas sehingga pengguna dapat menghasilkan 

keputusan yang lebih tepat atau baik. Informasi memiliki karakteristik, seperti informasi harus 

reliabel, relevan, informasi harus sesuai dengan urutan kronologinya atau tidak mengurangi aspek 

penting dari suatu kejadian atau aktivitas, informasi juga harus dapat dipahami, dapat diverifikasi, 

dan informasi tentunya dapat diakses untuk penggunanya (Romney & Steinbart, 2014).  

3.2 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008, Usaha mikro adalah perusahaan 

menguntungkan yang dijalankan oleh satu orang atau suatu badan dan memenuhi persyaratan 

hukum. Usaha kecil adalah usaha menguntungkan yang dijalankan oleh individua tau organisasi 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari perusahaan besar dan tidak dimiliki, 

dikendalikan atau terlibat secara langsung atau tidak langsung dengan perusahaan skala menengah 

atau besar. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang mempunyai kekayaan bersih 

atau keuntungan penjualan tahunan sebagaimana ditentukan oleh Undang-undang, yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau vabang korporasi yang dimiliki, dikuasai, atau terlibat langsung 

atau tidak langsung dalam usaha kecil atau besar. 

3.3 Pendidikan Pelaku Usaha 

Menurut Budiyanto (2015) dalam Hijannah ( 2022) pendidikan pemilik atau pelaku usaha 

merupakan proses yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan organisasi, dan keterampilan teknik. Pendidikan pemilik usaha yang rendah juga 

dapat mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi. Pendidikan pelaku usaha dapat 

menentukan tingkat pemahamannya terhadap pentingnya penggunaan informasi akuntansi 

(Wiralaga, 2022). 
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3.4 Pengetahuan Akuntansi 

Setiap pelaku usaha yang menggunakan informasi akuntansi dalam usahanya perlu memiliki 

pengetahuan tentang akuntansi. Pelaku usaha menjadi lebih termotivasi untuk meningkatkan 

keahlian akuntansi jika para pelaku usaha mengetahui akan pentingnya akuntansi dalam mengelola 

usaha. Pelaku usaha dapat memperoleh data dan mempelajari keadaan keuangan perusahaan untuk 

proses pengambilan keputusan dengan menggunakan keterampilan akuntansinya  (Nursanti, 

2019). 

3.5 Pelatihan Akuntansi 

Semakin banyak dari pelaku usaha dalam mengikuti pelatihan akuntansi sekaligus menerapkannya 

maka semakin meningkatnya keterampilan dan pemahaman pemilik usaha tentang akuntansi 

secara teknis. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan usaha untuk menggunakan informasi 

akuntansi (Musdhalifah, Mintarsih, & Sudaryanto, 2020). 

3.6 Umur Usaha 

Usaha yang sudah lama berdiri biasanya memiliki profitabilitas yang lebih konsisten dibandingkan 

dengan perusahaan yang baru berdiri dalam waktu yang singkat (Bestivano, 2013). Solovida 

(2010) dalam Sinaga & Hutapea (2022) berpendapat bahwa umur usaha dapat mempengaruhi cara 

mereka berpikir dan bertindak saat menjalankan kegiatan operasional. 

3.7 Pengalaman Usaha 

Wahyuni (2012) dalam Riadi (2018) menyatakan cara terbaik untuk memprediksi keberhasilan 

suatu usaha adalah melalui pengalaman yang dimiliki sendiri dalam menjalankan atau mengelola 

usaha. Pengalaman yang didapatkan dari menjalankan suatu usaha memberikan banyak 

pembelajaran bagi pelaku usaha. Pembelajaran yang didapatkan yaitu mengenai informasi yang 

dibutuhkan serta digunakan dalam pengambilan keputusan (Riadi, 2018).  

3.8 Pemanfaatan Teknologi 

Dengan memanfaatkan teknologi yang ada saat ini dapat meningkatkan kemampuan pelaku usaha 

dalam mengoperasikan bisnisnya (Hijannah, 2022). Pelaku usaha juga dapat membuat pembukuan 

atau menyusun laporan keuangan dari seluruh aktivitas keuangan menjadi lebih mudah. 
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4. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan Human Capital Theory dan Unified Theory of Acceptance and Use Technology 

(UTAUT), gambar berikut menggambarkan teori  untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang 

mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi oleh pelaku UMKM.: 

Variabel X             Variabel Y 

 

H1 (+) 

 

H2 (+) 

H3 (+) 

H4 (+) 

 

H5 (+) 

 

H6 (+) 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

5. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, artinya data dinyatakan dalam bentuk angka-angka 

dan disajikan serta dianalisis menggunakan uji statistik (Perdana, 2020). Data primer yang 

dikumpulkan melalui survei dengan menggunakan kuesioner digunakan dalam penelitian ini. 

Google Form akan digunakan dalam pendistribusian survei online pada pelaku UMKM di 

Kabupaten Klaten dalam penelitian ini. Purposive sampling adalah metode yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk milih sampel sesuai dengan kriteria dan pertimbangan tertentu yang telah 

ditentukan. Adapun kriteria yang digunakan sebagai berikut: 

a. Pelaku Usaha terdaftar di Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Klaten 

(DPKUKM). 

b. Usaha sudah beroperasi minimal satu tahun. 

Pendidikan Pelaku 

Usaha 

Pengetahuan 

Akuntansi 

Pelatihan Akuntansi 

Umur Usaha 

Pengalaman Usaha 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Penggunaan Informasi 

Akuntansi 
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c. UMKM masih beroperasi sampai sekarang. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel. 

Jumlah sampel yang didapatkan dari populasi sebesar 20.509 pelaku UMKM yang terdaftar di 

DPKUKM, dengan tingkat kesalahan 10% (0,1). Berikut adalah rumus Slovin: 

d. n =  
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 

e. n = 
20.509

1 + 20.509 (0,1)2 
 

f. n = 
20.509

206,09
 

g. n = 99,51 

h. n = 100 (dibulatkan) 

 

6. Metode Pengumpulan Data 

Peneliti mengurus surat izin penelitian ke STIE YKPN Yogyakarta yang akan digunakan untuk 

permohonan pengambilan data pelaku UMKM di Dinas Perdagangan, Koperasi Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (DPKUKM) Kabupaten Klaten yang akan dijadikan responden dalam 

penelitian ini. Pilot test digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas pada kuesioner sebelum 

didistribusikan kepada pelaku UMKM di Kabupaten Klaten. 

Kuesioner yang telah dinyatakan valid serta reliabel, selanjutnya akan didistribusikan 

kepada pelaku UMKM di Kabupaten Klaten sesuai dengan yang terdaftar di Dinas Perdagangan 

Koperasi dan UKM (DPKUKM) Kabupaten Klaten. Responden yang masuk dalam kriteria serta 

bersedia untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner, selanjutnya akan dikirimkan link google 

form melalui aplikasi Whatsapp (WA) untuk dapat dilakukan proses pengisian kuesioner. 

Kuesioner yang disebarkan melalui google form tersebut di dalamnya terdapat beberapa 

pertanyaan tertutup dan telah diberi tanda wajib diisi sehingga apabila terdapat pertanyaan yang 

belum terisi, maka responden tidak dapat mengirimkan kuesioner. Pada proses pengisian kuesioner 

berlangsung, peneliti akan melakukan pendampingan. Hal ini dilakukan untuk mengurangi risiko 

responden tidak mengisi kuesioner dengan benar serta memastikan bahwa kuesioner telah diisi 

oleh responden yang tepat. 
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Peneliti akan melakukan pengecekan kuesioner yang telah diisi berjumlah sesuai dengan 

responden. Jawaban yang telah diterima dari responden, selanjutnya peneliti akan melakukan 

analisis atau pengolahan data menggunakan  bantuan  statistik SPSS 20.0.  

7. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis linear berganda. SPSS digunakan untuk membantu 

proses analisis. Temuan analisis digunakan untuk mendukung atau membuktikan hipotesis 

peneliti. 

8. Hasil dan Pembahasan 

8.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Keterangan Jumlah Persentase 

Laki-laki 59 54% 

Perempuan 51 46% 

Total 110 100% 

 

8.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Keterangan Jumlah Persentase 

Dagang 76 69% 

Jasa 30 27% 

Manufaktur 4 4% 

Total 110 100% 

 

8.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia Pemilik/Manajer 

Keterangan Jumlah Persentase 

<20 tahun 2 1.8% 

20-30 tahun 33 30% 

31-40 tahun 28 25.5% 

41-50 tahun 27 24.5% 
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>50 tahun 20 18.2% 

Total 110 100% 

 

8.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Keterangan Jumlah Persentase 

SD 4 3.6% 

SMP 10 9.1% 

SMA 52 47.3% 

Diploma 10 9.1% 

Sarjana 34 30.9% 

Total 110 100% 

 

8.5 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Keterangan N Minimum Maksimum Mean Std. 

Deviation 

Pendidikan Terakhir 110 1 5 3,55 1.130 

Pengetahuan Akuntansi 110 8 40 26,53 7.364 

Pelatihan Akuntansi 110 18 55 37,75 8.242 

Umur Usaha 110 1 5 2,54 1.482 

Pengalaman Usaha 110 15 25 20,85 2.450 

Pemanfaatan Teknologi 110 14 45 29,73 8.150 

Penggunaan Informasi 

Akuntansi 

110 24 60 45,50 7.772 

Valid N (listwise) 110     
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Tabel di atas menunjukkan terdapat 110 titik data untuk setiap vaariabel yang berasal dari 

pelaku UMKM yang terdaftar di DPKUKM Kabupaten Klaten. Hasil pengukurannya adalah 

sebagai berikut:  

1. Berdasarkan skala Likert 5 poin, terdapat 12 item instrumen penggunaan informasi akuntansi 

(Y). Hasil penelitian menunjukkan nilai terendah sebesar adalah 24 dan nilai tertinggi sebesar 

60. Berdasarkan jawaban responden diperoleh nilai rata-rata seesar 45,50 dan nilai standar 

deviasi 7.772. 

2. Temuan pengukuran atau analisis deskriptif  variabel pendidikan terakhir (X1) yang terakhir 

menunjukkan bahwa nilai minimumnya adalah 1 dan nilai tertingginya adalah 5. Berdasarkan 

jawaban responden nilai rata-rata yaitu sebesar 3,55 standar deviasi adalah 1,130. 

3. Hasil pengukuran atau analisis deskriptif variabel pengetahuan akuntansi (X2), menunjukkan 

nilai minimum sebesar 8 dan nilai tertinggi sebesar 40. Berdasarkan jawaban responden 

diperoleh nilai rata-rata 26,53 dan standar deviasi sebesar 7.364. 

4. Variabel pelatihan akuntansi (X3), mempunyai nilai minimum sebesar 18 dan nilai 

maksimumnya adalah 55 sesuai dengan temuan pengukuran dan analisis deskriptif. 

Berdasarkan jawaban responden diperoleh nilai rata-rata sebesar 37,75 dan nilai standar 

deviasi sebesar 8.242. 

5. Hasil pengukuran atau analisis deskriptif pada variabel umur usaha (X4), menunjukkan bahwa 

nilai minimum pada variabel ini sebesar 1 dan nilai maksimumnya adalah 5. Nilai standar 

deviasi sebesar 1.842 dengan nilai rata-rata (mean) berdasarkan jawaban responden yaitu 

sebesar 2,54. 

6. Variabel pengalaman usaha (X5) mempunyai nilai minimum sebesar 15 dan nilai maksimum 

adalah 25 sesuai dengan temuan pengukuran atau analisis deskriptif. Berdasarkan jawaban atau 

tanggapan respnden diperoleh nilai rata-rata sebesar 20,85 dan nilai standar deviasi sebesar 

2.450. 

7. Variabel pemanfaatan teknologi (X6), mempunyai nilai minimum sebesar 14 dan nilai 

maksimum sebesar 45 sesuai dengan temuan pengukuran atau analisis deskriptif. Berdasarkan 

tanggapan responden diperoleh nilai rata-rata 29,73 dan nilai standar deviasi sebesar 8.150. 
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8.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 

8.6.1 Uji Validitas 

Pada pengujian Validitas dan Reliabilitas, penelitian ini menggunakan 37 responden yang telah 

disesuaikan dengan kriteria dalam proses penelitian. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Butir Sig. (2-

tailed) 

Keterangan 

Pengetahuan Akuntansi PA 1 0,000 Dinyatakan Valid 

PA 2 0,000 Dinyatakan Valid 

PA 3 0,000 Dinyatakan Valid 

PA 4 0,000 Dinyatakan Valid 

PA 5 0,000 Dinyatakan Valid 

PA 6 0,000 Dinyatakan Valid 

PA 7 0,000 Dinyatakan Valid 

PA 8 0,000 Dinyatakan Valid 

Pelatihan Akuntansi PLA 1 0,000 Dinyatakan Valid 

PLA 2 0,000 Dinyatakan Valid 

PLA 3 0,000 Dinyatakan Valid 

PLA 4 0,000 Dinyatakan Valid 

PLA 5 0,000 Dinyatakan Valid 

PLA 6 0,000 Dinyatakan Valid 

PLA 7 0,000 Dinyatakan Valid 

PLA 8 0,000 Dinyatakan Valid 

PLA 9 0,000 Dinyatakan Valid 

PLA 10 0,000 Dinyatakan Valid 

PLA 11 0,000 Dinyatakan Valid 

Pengalaman Usaha PU 1 0,001 Dinyatakan Valid 

PU 2 0,000 Dinyatakan Valid 

PU 3 0,000 Dinyatakan Valid 
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Variabel Butir Sig. (2-

tailed) 

Keterangan 

PU 4 0,002 Dinyatakan Valid 

PU 5 0,000 Dinyatakan Valid 

PU 6 0,000 Dinyatakan Valid 

Pemanfaatan Teknologi PTI 1 0,000 Dinyatakan Valid 

PTI 2 0,000 Dinyatakan Valid 

PTI 3 0,000 Dinyatakan Valid 

PTI 4 0,000 Dinyatakan Valid 

PTI 5 0,000 Dinyatakan Valid 

PTI 6 0,000 Dinyatakan Valid 

PTI 7 0,000 Dinyatakan Valid 

PTI 8 0,000 Dinyatakan Valid 

PTI 9 0,000 Dinyatakan Valid 

Penggunaan Informasi 

Akuntansi 

PIA 1 0,000 Dinyatakan Valid 

PIA 2 0,000 Dinyatakan Valid 

PIA 3 0,000 Dinyatakan Valid 

PIA 4 0,000 Dinyatakan Valid 

PIA 5 0,000 Dinyatakan Valid 

PIA 6 0,000 Dinyatakan Valid 

PIA 7 0,000 Dinyatakan Valid 

PIA 8 0,000 Dinyatakan Valid 

PIA 9 0,000 Dinyatakan Valid 

PIA 10 0,000 Dinyatakan Valid 

PIA 11 0,000 Dinyatakan Valid 

PIA 12 0,000 Dinyatakan Valid 

 

Uji validitas terlihat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa untuk setiap item kuesioner, nilai 

signifikansi < 0,05. Hal ini menunjukkan validnya masing-masing alat penelitian.  Setiap 

pertanyaan mengenai pengetahuan akuntansi, pengalaman usaha, pelatihan akuntansi, 
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pemanfaatan teknologi, dan penggunaan informasi akuntansi dapat dimanfaatkan untuk penelitian, 

sesuai dengan temuan pada masing-masing intrumen pertanyaan.  

8.6.2 Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pengetahuan Akuntansi 0,887 Dinyatakan Reliabel 

Pelatihan Akuntansi 0,942 Dinyatakan Reliabel 

Pengalaman Usaha 0,759 Dinyatakan Reliabel 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,934 Dinyatakan Reliabel 

Penggunaan Informasi Akuntansi 0,887 Dinyatakan Reliabel 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap komponen atau indikator mempunyai angka 

Cronbach’s Alpha > 0,70. Maka, dapat ditarik kesimpulan jawaban yang diberikan responden 

terhadap pertanyaan kuesioner konsisten atau reliabel. 

8.7 Uji Normalitas 

Variabel Asymp.Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pengalmaan Usaha, Pelatihan 

Akuntansi, Umur Usaha, Pendidikan 

Pelaku Usaha, Pelatihan akuntansi, 

Pemanfaatan Teknologi. 

 

0,293 

 

Normal 

 

 

 Temuan tabel uji normalitas di atas menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,293 

artinya nilai tersebut lebih besar dari 5% atau 0,05. Data penelitian ditemukan terdistribusi secara 

normal dan dapat digunakan untuk penelitian selanjurnya. 

8.8 Uji Multikoleniaritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Pendidikan Terakhir 0,677 1.476 Tidak Terjadi Multikoleniaritas 

Pengetahuan Akuntansi 0,318 3.144 Tidak Terjadi  Multikoleniaritas 
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Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Pelatihan Akuntansi 0,610 1.639 Tidak Terjadi Multikoleniaritas 

Umur Usaha 0,713 1.403 Tidak TerjadiMultikoleniaritas 

Pengalaman Usaha 0,780 1.283 Tidak Terjadi Multikoleniaritas 

Pemanfaatan Teknologi 0,399 2.504 Tidak Terjadi Multikoleniaritas 

 

 Dari temuan yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan pada model 

regresi ini dinyatakan bebas multikoleniaritas atau tidak terdapat gejala multikoleniaritas. Nilai 

VIF < 10,00.dan nilai Tolerance >  0,10. 

8.9 Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Nilai Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pendidikan Terakhir 0,768 Bebas Dari Heteroskedastisitas 

Pengetahuan Akuntansi 0,511 Bebas Dari Heteroskedastisitas 

Pelatihan Akuntansi 0,610 Bebas Dari Heteroskedastisitas 

Umur Usaha 0,930 Bebas Dari Heteroskedastisitas 

Pengalaman Usaha 0,618 Bebas Dari Heteroskedastisitas 

Pemanfaatan Teknologi 0,768 Bebas Dari Heteroskedastisitas 

 

 Temuan uji seluruh variabel penelitian yang ditampilkan pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 5% atau 0,05. Kesimpulannya model regresi penelitian  

tidak mengalami heteroskedastisitas. 

 8.10 Analisis Regresi Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 B Std. Error Beta   

(Constant) 9.566 4.449  2.150 0.034 

Pendidikan Terakhir -0.701 0.498 -0.102 -1.407 0.162 
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Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Pengetahuan 

Akuntansi 

0.398 0.112 0.377 3.561 0.001 

Pelatihan Akuntansi 0.115 0.072 0.112 1.592 0.115 

Umur Usaha -0.486 0.371 -0.093 -1.312 0.192 

Pengalaman usaha 0.860 0.214 0.271 4.014 0.000 

Pemanfaatan 

Teknologi 

0.230 0.090 0.241 2.557 0.012 

 

 Persamaan regresi PIA = 9.556 – 0.701X1 + 0.398X2 + 0.115X3 – 0.486X4 + 0.860X5 + 

0.230X6 dihasilkan dari uji regresi linear berganda dalam penelitian ini, sebagaimana ditunjukkan 

pada tabel 4.9. beberapa hal berikut ini akan menjelaskan pengertian khsuus dalam persamaan ini: 

1. Nilai variabel terikat (dependen) sebesar 9.556, jika variabel independen bernilai 0 atau 

konstanta, maka nilai variabel dependen bernilai 9.556. 

2. Nilai Koefisien Regresi Variabel X1 bernilai negatif sebesar -0.701, yang berarti jika variabel 

pendidikan terakhir (X1) bertambah satu maka variabel penggunaan informasi akuntansi (Y) 

akan turun sebesar -0.701, begitu juga sebaliknya. 

3. Nilai Koefisien Regresi Variabel X2 bernilai positif  sebesar 0.398, yang berarti jika variabel 

pengetahuan akuntansi (X2) bertambah satu maka variabel penggunaan informasi akuntansi 

(Y) juga akan bertambah sebesar 0.398 atau 39,8 %. 

4. Nilai Koefisien Regresi Variabel X3 bernilai positif sebesar 0.115, artinya jika variabel 

pelatihan akuntansi (X3) bertambah satu maka variabel penggunaan informasi akuntansi (Y) 

juga bertambah sebesar 0.115 atau 11,5 %. 

5. Nilai Koefisien Regresi Variabel X4 bernilai negatif sebesar -0.486, artinya jika variabel umur 

usaha (X4) bertambah satu, maka variabel penggunaan informasi akuntansi (Y) akan menurun 

sebesar -0,486. 

6. Nilai Koefisien Regresi Variabel X5 bernilai positif sebesar 0.860, artinya jika variabel 

pengalaman usaha (X5) bertambah satu, maka variabel penggunaan informasi akuntansi (Y) 

juga bertambah senilai 0.860 atau 86 %. 
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7. Nilai Koefisien Regresi Variabel X6 bernilai positif sebesar 0.230, artinya jika variabel 

pemanfaatan teknologi (X6) bertambah satu maka variabel penggunaan informasi akuntansi 

(Y) juga bertambah sebesar 0.230 atau 23 %. 

8.11 Uji F 

Tabel 4.1 Hasil Uji F 

Model F Sig. 

Regresi 29.646 0.000 

 

 Tabel sebelumnya menunjukkan bahwa uji F menghasilkan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05. Variabel independen dalam penelitian ini berpengaruh signifikan secara simultan atau 

bersama-sama terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hasilnya dapat disimpulkan bahwa 

model regresi telah sesuai atau fit. 

8.12 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R R Square Adjusted R Square 

0.796 0.633 0.612 

 

 Besarnya pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen ditunjukkan dengan 

nilai Adjusted R Square sebesar 0.612 (61,2%). Kesimpulannya bahwa dipengaruhinya variabel 

lan diluar penelitian ini sebesar 38,8%. Artinya,  besar pengaruh tingkat pendidikan, pengetahuan 

akuntansi, pelatihan akuntansi, umur usaha, pengalaman usaha, dan pemanfaatan teknologi 

terhadap penggunaan informasi akuntansi persentasenya adalah 0.612 atau 61,2%. 

8.13 Uji T 

Hipotesis Pengaruh T-

Statistik 

Sig Hasil 

H1 Pendidikan pelaku usaha terhadap 

penggunaan informasi akuntansi 

-1.407 0.162 Hipotesis Ditolak 
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Hipotesis Pengaruh T-

Statistik 

Sig Hasil 

H2 Pengetahuan akuntansi terhadap 

penggunaan informasi akuntansi 

3.561 0.001 Hipotesis Diterima 

H3 Pelatihan akuntansi terhadap 

penggunaan informasi akuntansi 

1.592 0.115 Hipotesis Ditolak 

H4 Umur usaha terhadap penggunaan 

informasi akuntansi 

-1.312 0.192 Hipotesis Ditolak 

H5 Pengalaman usaha terhadap 

penggunaan informasi akuntansi 

4.014 0.000 Hipotesis Diterima 

H6 Pemanfaatan teknologi terhadap 

penggunaan informasi akuntansi 

2.557 0.012 Hipotesis Diterima 

 

 Berdasarkan tabel di atas, maka pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat diinterpretasi sebagai berikut: 

1. Nilai signifikansi sebesar 0.162 > 0.05  pada variabel pendidikan pelaku usaha (X1) 

berdasarkan temuan parsial uji t pada model regresi yang berarti H01 diterima, atau Ha1 

ditolak. Temuan pengujian menunjukkan bahwa pendidikan pelaku usaha tidak signifikan 

terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

2. Nilai signifikansi pada variabel pengetahuan akuntansi (X2) diperoleh sebesar 0.001 < 0.05 

berdasarkan temuan parsial uji T pada model regresi yang berarti H02 ditolak, atau Ha2 

diterima.  Pengetahuan akuntansi signifikan terhadap enggunaan informasi akuntansi.  

3. Nilai signifikansi sebesar 0.115 > 0.05 terdapat pada variabel pelatihan akuntansi (X3) 

berdasarkan temuan parsial uji T pada model regresi yang berarti H03 diterima, atau Ha3 

ditolak.  Berdasarkan hasil pengujian, pelatihan akuntansi tidak signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. 

4. Nila signifikansi sebesar 0.192 < 0.05 pada variabel umur usaha (X4) berdasarkan temuan 

parsial uji T pada model regresi yang berarti H04 diterima, atau Ha4 ditolak.  Berdasar hasil 

pengujian variabel umur usaha tidak signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi.  

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



20 
 

5. Nilai signifikansi pada variabel pengalaman usaha (X5) sebesar 0.000 < 0.05 sesuai temuan 

uji T parsial pada model regresi artinya  H05 ditolak, atau Ha5 diterima.  Variabel pengalaman 

usaha signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi berdasarkan hasil pengujian. 

6. Nilai signifikansi pada variabel pemanfaatan teknologi (X6) sebesar 0.012 < 0.05 berdasrkan 

temuan uji T parsial pada model regresi yang berarti H06 ditolak, atau Ha6 diterima. Dari 

temuan pengujian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. 

Variabel dependen yaitu penggunaan informasi akuntansi (Y) secara parsial tidak signnifikan 

terhadap independen yaitu pendidikan pelaku usaha (X1), variabel pelatihan akuntansi (X3) dan 

variabel umur usaha (X4). Sedangkan, pada variabel pengetahuan akuntansi (X2), variabel 

pengalaman usaha (X5), dan variabel pemanfaatan teknologi (X6) secara parsial signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu penggunaan informasi akuntansi (Y).  

9.  Kesimpulan dan Saran 

9.1 Kesimpulan 

Berikut kesimpulan penelitian ini berdasarkan temuan analisis pada uji T statistik yaitu: 

1. Penggunaan informasi akuntansi oleh pelaku UMKM di Kabupaten Klaten dipengaruhi oleh: 

a. Variabel pengalaman usaha, berdasarkan nilai t variabel pengalaman usaha ada pada urutan 

pertama dengan tingkat pengaruh paling tinggi yaitu sebesar 4.014.  

b. Variabel pengetahuan akuntansi (X2), berdasarkan nilai t variabel pengetahuan akuntansi 

ada pada urutan kedua dengan tingkat pengaruh sebesar 3.561. 

c. Variabel pemanfaatan teknologi (X6), berdasarkan nilai t variabel pemanfaatan teknologi 

ada pada urutan ketida dengan tingkat pengaruh sebesar 2.557. 

2.  Penggunaan informasi akuntansi oleh pelaku UMKM di Kabupaten Klaten tidak dipengaruhi 

oleh: 

a. Variabel pendidikan pelaku usaha, hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang 

tinggi tidak menjamin penggunaan informasi akuntansi dalam mengelola usaha yang 

dimilikinya. 
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b. Variabel pelatihan akuntansi, hal ini terjadi karena ada kemungkinan para pelaku UMKM 

di Kabupaten Klaten telah mengikuti pelatihan akuntansi, namun tidak menerapkannya 

pada usaha yang dikelola. 

c. Variabel umur usaha, hal ini menunjukkan bahwa lamanya umur suatu usaha tidak 

menjamin pelaku usaha menggunakan informasi akuntansi dalam mengelola usahanya. 

9.2 Saran 

Menyadari keterbatasan penelitian ini, peneliti memberikan rekomendasi yang mungkin berguna 

bagi peneliti selanjutnya di masa depan, antara lain: 

1. Perluas populasi untuk mencakup lebih banyak wilayah sehingga penelitian dapat mencakup 

lebih banyak orang. 

2. Perluas penelitian dengan menambahkan variabel tambahan yang mungkin mempengaruhi 

penilaian. 

3. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan analisis SEM (Structural Equation Modelling) 

dengan SMARTPLS. 
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